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DAFTAR ISTILAH

Community
centered
program

: program promosi kesehatan untuk pencegahan dan
pengendalian faktor risiko PTM yang dilakukan dengan
mempertimbangkan kebutuhan masyarakat, dilakukan
dengan melibatkan masyarakat sasaran sejak awal
program sehingga masyarakat juga menjadi subjek
dalam program tersebut

Community
organizing

: Merupakan proses mengorganisir masyarakat dalam
melakukan pembangunan, termasuk pembangunan di
bidang kesehatan

Health inequality : ketidakmerataan kesehatan, yaitu terjadinya perbedaan,
variasi, dan kesenjangan pencapaian derajat kesehatan
pada individu maupun kelompok

Health inequity : ketidakadilan kesehatan yaitu ketidakmerataan
kesehatan yang terjadi karena ketidakadilan

Kepercayaan : Rasa percaya / keyakinan yang diberikan oleh individu
atau kelompok kepada pihak lain.

KTR : Kawasan tanpa rokok, merupakan tempat yang
ditetapkan sebagai tempat yang tidak boleh untuk
merokok, produksi rokok, jual beli rokok, dan iklan rokok

Ngalahake
tanpa
ngasorake

: Mengalahkan lawan dengan cara tidak mempermalukan
lawan

Pengembangan
kapasitas
masyarakat

: proses mempengaruhi ilmu pengetahuan, keterampilan
dan kompetensi masyarakat, agar masyarakat tersebut
mampu meningkatkan kesejahteraannya

Pemberdayaan
masyarakat

: Proses meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat hingga masyarakat mampu menolong
dirinya dalam memenuhi kebuhtuhan ataupun mencari
solusi yang dihadapi.

Provider
centered
program

: program promosi kesehatan untuk pencegahan dan
pengendalian faktor risiko PTM yang kegiatannya lebih
ditentukan oleh kebutuhan provider (lembaga yang
menyelenggarakan kegiatan)
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PTM : Singkatan dari penyakit tidak menular, yang meliputi
empat penyakit tidak menular utama yaitu kanker,
kardiovaskuler, diabetes, dan penyakit pernafasan kronis

Segoro Amarto : Singkatan dari semangat gotong royong agawe majune
Ngayogyakarto (Semangat bergotong royong untuk
memajukan Yogyakarta)

Sego segawe : Singkatan dari sepeda kanggo sekolah lan nyambut
gawe (sepeda untuk sekolah dan bekerja)

Social
determinant of
health

: Berbagai variabel sosial yang berkontribusi terhadap
kesehatan, seperti status sosial ekonomi, pendidikan,
tempat tinggal, keyakinan, persepsi, bentuk keluarga,
interaksi sosial, dan sebagainya

Social capital : Hubungan antara individu yang satu dengan individu
yang lain dalam satu kelompok maupun dengan
kelompok yang berbeda yang dapat didayagunakan
(dalam penelitian ini digunakan untuk konteks
pencegahan dan pengendalian faktor risiko PTM)

Social network : Berbagai bentuk hubungan yang terjadi antar anggota
masyarakat yang memungkinkan adanya dukungan
sosial, serta berbagai fungsi sosial seperti pengaruh
sosial, pengendalian sosial, dan kerja sama

Social support : Dukungan anggota keluarga, teman atau masyarakat
terhadap tindakan tertentu. Tindakan yang dimaksudkan
pada penelitian ini adalah tindakan pencegahan dan
pengendalian faktor risiko PTM. Social support meliputi
dukungan emosional, dukungan instrumentalia,
dukungan informasi, dan dukungan yang berupa
penghargaan.

SSE : Status sosial ekonomi
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